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ABSTRACT

Pelatihan kewirausahaan melalui skema Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) relatif jarang
dilakukan di program studi kesehatan, termasuk di program studi kebidanan. Di satu sisi, pelatihan
kewirausahaan dengan output produk terapi komplementer dapat menunjang karier saat lulus nanti.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk melakukan pendampingan dan pelatihan
kewirausahaan produk kesehatan terapi komplementer sabun gaharu Gyrinops secara holistik kepada
mahasiswa kebidanan Universitas Bhakti Kencana. Kegiatan pengabdian ini dilakukan meliputi 3 tahap
utama yaitu: tahap teori, tahap praktek dan tahap evaluasi. Evaluasi dilakukan pada partisipan
(mahasiswa kebidanan Universitas Bhakti Kencana) dan juga produk sabun gaharu Gyrinops yang
dibuat oleh partisipan. Kegiatan ini menghasilkan output sabun gaharu Gyrinops dengan 7 tahap
sistematis yang menjadi standar kompetensi partisipan. Partisipan telah memahami metode pembuatan
sabun gaharu Gyrinops yang di indikasikan dari prosentase ketercapaian kompetensi paling rendah
sebesar 75%. Prosentase ketercapaian tahap praktek sedikit lebih rendah dibandingkan tahap teori
menunjukkan adanya sedikit kendala dalam proses aplikasi teori, meskipun tidak signifikan. Evaluasi
terhadap sabun gaharu Gyrinops menunjukkan bahwa produk ini memperoleh rerata skor hedonik 7,3
- 7,9 yang menunjukkan level tingkat preferensi yang tinggi. Dapat disimpulkan bahwa kegiatan
pengabdian ini berhasil melatih mahasiswa kebidanan Universitas Bhakti Kencana memperoleh
kompetensi tambahan untuk membuat produk terapi komplementer sabun gaharu Gyrinops dengan
standar mutu yang bagus dan level preferensi yang tinggi.
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PENDAHULUAN

Pendidikan kewirausahaan dapat memberikan tambahan kompetensi yang esensial
bagi mahasiswa untuk membentuk karakter mandiri dan inovatif sebagai persiapan untuk
memasuki dunia kerja di era industri 4.0 saat ini (Arief & Yulleila, 2020). Konsep kewirusahaan
ini semakin di perdalam sejak mulai diberlakukannya program Merdeka Belajar kampus
Merdeka (MBKM) di beberapa perguruan tinggi di Indonesia (Hia et al., 2022). Implementasi
MBKM di perguruan tinggi dalam pengembangan minat dan kemampuan mahasiswa dalam
berwirausaha sangat ditentukan oleh peran aktif program studi (Wardhani & Nastiti, 2023).
Penerapan MBKM oleh program studi cenderung bervariasi terutama jika membandingkan
antara program studi dari fakultas kesehatan dan program studi dari fakultas non-kesehatan
dengan tendensi bahwa program studi dari fakultas kesehatan cenderung lebih longgar dalam
menerapkan program MBKM (Sulistiyani et al., 2022).

Program studi kebidanan termasuk merupakan bagian dari fakultas ilmu kesehatan
Unversitas Bhakti Kencana yang menerapkan program MBKM dengan sangat longgar.
Meskipun demikian, pendidikan kewirausahaan tetap dapat dilakukan di program studi ini
melalui skema independent learning (Bainuan & Tarigan, 2024). Hal ini penting untuk
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dilakukan karena mahasiswa kebidanan memiliki minat yang tinggi dalam berwirausaha
terutama karena adanya ekspektasi bahwa wirausaha dapat menunjang karier profesi bidan
setelah lulus nanti. Beberapa produk dalam pelatihan wirausaha yang cocok diterapkan bagi
mahasiswa kebidanan adalah produk kesehatan diantaranya: postnatal treatment (Andini et
al, 2022) dan terapi komplementer (Fatmawati et al., 2023). Produk kesehatan tersebut,
sebaiknya menggunakan komoditi unggulan Indonesia yang mudah dikembangkan dalam
skala nasional ataupun internasional.

Gaharu merupakan komoditi yang dapat diolah menjadi berbagai produk kesehatan
unggulan dan potensial untuk dikembangkan di Indonesia yang dikenal sebagai negara
penghasil gaharu terbesar didunia (Lépez-Sampson & Page, 2018). Bagian dari tanaman
gaharu yang dikenal memiliki khasiat medis sehingga dapat diolah sebagai bahan baku produk
kesehatan antara lain adalah daun (Wangiyana, 2020) dan resin / minyak (Wangiyana, 2019).
Sejalan dengan riset yang dilakukan oleh Hamzah et al (2024) yang menggunakan daun gaharu
untuk pembuatan sabun serta riset yang dilakukan oleh Ismanto et al. (2016) yang
menggunakan bahan minyak gaharu untuk pembuatan sabun, hal ini menunjukan bahwa dua
bahan ini sangat potensial dikembangkan sebagai produk terapi komplementer ataupun
postnatal tereatment untuk mahasiswa kebidanan dalam bentuk produk sabun gaharu
aromaterapi.

Pembuatan sabun gaharu menggunakan metode yang relatif sederhana sehingga cocok
dijadikan sebagai materi independent learning dalam pendidikan kewirausahaan untuk
mahasiswa kebidanan. Meksipun demikian, diperlukan pendampingan secara holistik yang
mencakup proses dari hulu hingga hilir yang menjadi standar baku dalam dunia industri
modern (Schmidt et al., 2024). Selain itu, mengingat terbatasnya waktu pembelajaran untuk
implementasi pendidikan kewirausahaan melalui program MBKM karena bukan menjadi
program prioritas dalam prodi kesehatan, maka diperlukan konsep pembelajaran kolaboratif
yang mampu meningatkan efisiensi program (Triandini et al., 2023). Pelatihan yang efisien,
terarah dan terukur merupakan hal yang esensial untuk memastikan ketercapaian tujuan akhir
yang diharapkan.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk melakukan
pendampingan dan pelatihan kewirausahaan produk kesehatan terapi komplementer sabun
gaharu Gyrinops secara holistik kepada mahasiswa kebidanan Universitas Bhakti Kencana
yang meliputi pemilihan bahan baku, pembuatan produk, dan evaluasi akhir. Diharapkan
kegiatan ini dapat memberikan kompetensi tambahan bagi mahasiswa kebidanan ditengah
minimnya implementasi program MBKM. Selain itu, program ini juga diharapkan mampu
menyiapkan lulusan kebidanan yang siap berwirausaha dan mengembangkan produk
kesehatan pendukung profesi kebidanan yang bermanfaat bagi masyarakat.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian ini dilakukan di Kelurahan Tanjung karang, Mataram, Nusa
Tenggara Barat pada bulan Juli 2025. Kegiatan dilakukan dengan menggunakan fasilitas yang
dimiliki oleh program studi D3 kebidanan Universitas Bhakti Kencana cabang mataram.
Koordinat lokasi kegiatan adalah: 8036’04” S dan 116°04’42” E (gambar 1).
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Gambar 1 Peta lokasi kegiatan

Sasaran kegiatan ini adalah mahasiswa program studi kegiatan tingkat akhir yang
sedang menyelesaikan tugas akhir sebagai salah satu syarat kelulusan. Dengan demikian,
kegiatan pelatihan dan pendampingan diharapkan dapat mempersiapkan calon lulusan bidan
yang mempunyai kompetensi tambahan di masyarakat.

Kegiatan pengabdian ini dilakukan meliputi 3 tahap utama yaitu: tahap teori, tahap
praktek dan tahap evaluasi (Gambar 2). Tahap teori bertujuan untuk memberikan pembekalan
teori pada partisipan mengenai kewirausahaan bidang kebidanan sebagai bekal persiapan
dunia kerja. Materi pembekalan juga dilengkapi dengan pembahasan mengenai produk -
produk kesehatan komplementer yang dapat mereka aplikasikan untuk masyarakat. Secara
teknis, teori mengenai jenis, bahan dasar dan metode pembuatan sabun diberikan pada tahap
ini untuk nantinya diterapkan pada tahap praktek.

Tahap praktek bertujuan untuk mengukur secara nyata kompetensi partisipan
membuat produk sabun gaharu Gyrinops. Kompetensi pertama yang diukur dalam prakek
adalah kemampuan partisipan dalam mempersiapkan dan memilih bahan baku. Kompetensi
kedua yang diukur adalah kemampuan partisipan dalam melakukan pencampuran bahan baku
secara sistematis sesuai teori yang telah diterima. Kompetensi ketiga yang diukur adalah
kemampuan partisipan dalam mencetak sabun Gyrinops padatan sebagai bentuk dari finishing
product.

Terdapat 7 tahap sistematis dalam pembuatan sabun Gyrinops yang dipelajari oleh
partisipan dalam tahap teori dan tahap praktek sekaligus menjadi kompetensi yang diukur
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dalam kegiatan ini. Tahap1: Persiapan bahan baku yang meliputi perhitungan lye rasio NaOH
dan minyak. Tahap2: Pencampuran larutan basa yang terdiri dari padatan NaOH dan air. Tahap
3: Pencampuran resin dalam bentuk minyak gaharu. Tahap 4: Pencampuran ekstrak daun
gaharu. Tahap 5: Reaksi saponifikasi hingga tahap trace yang ditandai dengan adonan sabun
yang mengental. Tahap 6: Pencetakan sabun menggunakan 2 jenis cetakan (oval dan persegi
Panjang). Tahap 7: pengeringan sabun melalui proses curing hingga sabun menjadi lebih keras
dan pH mengalami penurunan. Minyak gaharu diperoleh dari resin gaharu melalui proses
ekstraksi (Wangiyana et al., 2020). Ekstrak daun gaharu diperoleh dengan metode maserasi
(Putrietal, 2021).

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengevaluasi partisipan dan juga produk yang
dihasilkan. Evaluasi partisipan bertujuan untuk mengukur pemahaman dan kompetensi
partisipan dengan membandingkan skor penilaian yang diperoleh partisipan pada tahap teori
dengan skor penilaian yang diperoleh partisipan pada tahap praktek. Indikator keberhasilan
program dinilai dari deviasi antara skor teori dan skor praktek. Evaluasi produk sabun
Gyrinops yang dibuat oleh partisipan bertujuan untuk menjamin bahwa produk tersebut sudah
sesuai dengan standar mutu produk sejenis yang beredar di masyarakat. Evaluasi dilakukan
dengan uji sensori menggunakan skala hedonik yang dimodifikasi (Wangiyana et al., 2023).

Meliputi: Meliputi: Meliputi:

e Kewirausahaan di ¢ Pemilihan bahan e Evaluasi partisipan:
bidang kebidanan baku pemahaman dan

¢ Produk kesehatan * Pencampuran kompetensi
komplementer ELEN ¢ Evaluasi produk: uji

¢ Jenis dan metode * Finishing product sensori
pembuatan sabun

Gambar 2 Metode pelaksanaan kegiatan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan pembuatan sabun gaharu Gyrinops telah dilakuan secara intensif
oleh partisipan mahsiswa kebidanan Universitas Bhakti Kencana dengan baik. Kegiatan yang
terdiri dari tiga tahap yaitu: tahap teori, tahap praktek, dan tahap evaluasi, mampu
memberikan kompetensi tambahan terkait produksi sabun gaharu Gyrinops yang menyeluruh
dari tahap hulu hingga hilir kepada partisipan (Gambar 3). Sabun gaharu Gyinorps yang
dihasilkan oleh partisipan melalui kegiatan tergolong produk yang siap digunakan dan di uji
lanjut jika hendak diproduksi secara masal. Produk ini dapat menjadi produk terapi
komplementer yang diaplikasikan oleh mahasiswa kebidanan di masyarakat setelah
menyelesaikan studi. Dengan demikian, pelatihan ini dapat menjadi contoh konkrit pendidikan
kewirausahaan yang dapat diaplikasikan di program studi kesehatan yang selama ini masih
relatif jarang diaplikasikan (Sulistiyani et al., 2022).
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Gambar 3 Pelaksanaan kegiatan yang dilakukan oleh partisipan yang meliputi: kegiatan tahap teori
(a), kegiatan tahap praktek (b), kegiatan tahap evaluasi (c)

Terdapat 7 tahap pembuatan sabun gaharu Gyrinops yang menjadi kompetensi yang
dipelajari oleh partisipan. Pembelajaran kompetensi ini dilakukan pada tahap teori dan
praktek sehingga dilakukan evaluasi penilaian ketercapaian kompetensi pada dua tahap
tersebut. Secara umum, prosentase ketercapaian pada tahap teori lebih besar dibandingkan
tahap praktek untuk kompetensi yang sama (gambar 4). Dalam proses pembelajaran,
ketercapaian kompetensi pada tingkat praktek yang lebih rendah dibandingkan dengan teori
merupakan suatu hal yang menunjukkan keterbatasan penerapan teori dalam praktek (Calder
& Tybout, 2016). Dalam kegiatan ini, terdapat keterbatasan penerapan teori yang ditujukan
dengan adanya sedikit kendala dalam implementasi teori yang diterima untuk dipraktekkan
secara langsung. Meskipun demikian, deviasi antara ketercapaian kompetensi teori dan
praktek dalam kegiatan ini masih relatif kecil sehingga masih dapat dikatakan ada relevansi
antara teori yang diperoleh dan implementasinya dalam praktek. Selain itu, nilai ketercapaian
paling rendah sebesar 75% (kompetensi tahap 5), sehingga dapat dikatakan bahwa
ketercapaian kompetensi pada kegiatan ini sudah berada pada kategori baik.

Prosentase ketercapaian kompetensi paling rendah ada di tahap 5, yaitu reaksi
saponifikasi (gambar 4). Hal ini mengindikasikan bahwa tahap ini tergolong relatif lebih sulit
bagi partispan dibandingkan dengan tahap lainnya. Dalam pembuatan sabun, saponifikasi
adalah reakasi utama pencampuran lemak atau minyak dengan basa kuat (dalam kegiatan ini
NaOH) sehingga terjadi pemecahan ikatan ester menghasilkan garam asam lemak berupa
sabun. (Alum, 2024). Saponifikasi membutuhkan ketepatan yang presisi antara perbandingan
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basa dan minyak serta metode pencampuran yang akurat. Hal inilah menjadikan tahap ini
cukup menyulitkan partisipan sehingga diperoleh nilai prosentase ketercapaian yang terendah
dibandingkan tahap lainnya.
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Gambar 4. Prosentase ketercapaian kompetensi pada tahap teori dan praktek

Evaluasi terhadap produk sabun gaharu Gryinops yang dihasilkan oleh partisipan
dilakukan dengan menggunakan uji sensori. Evaluasi ini merupakan bentuk pengujian
terhadap formulasi bahan herbal yang ditambahkan pada produk sabun (minyak gaharu dan
ekstrak daun gaharu) sebagai bahan natural yang aman dengan efek samping yang relatif
rendah (Bhavani et al, 2023). Uji sensori dilakukan dengan menggunakan skala tingkat
kesukaan yang dikenal dengan skala hedonik. Terdapat 9 tingkatan skala hedonik yang
digunakan dalam kegiatan ini mulai dari level 1 sebagai tingkat terendah (sangat tidak suka)
dan level 9 sebagai tingkat tertinggi (sangat suka sekali) (Wichchukit & O’Mahony, 2022). Skala
hedonik 9 tingkat ini merupakan skala penilaian yang banyak digunakan dalam produk -
produk olahan gaharu diantaranya: dodol rumput laut gaharu (Wangiyana et al.,, 2025),
minuman herbal sereh-gaharu (Aini et al,, 2024) dan manisan aren gaharu (Wangiyana et al,,
2024). Dengan demikian, modifikasi skala hedonik tingkat 9 yang dilakukan dalam kegiatan
ini, mengikuti protokol standar yang digunakan untuk produk turunan komoditi gaharu.

Terdapat 10 parameter yang dinilai dalam evaluasi sabun gaharu Gyrinops
menggunakan skala hedonik tingkat 9 (Gambar 5). Parameter tersebut merupakan
pengembangan dan modifikasi dari parameter penilaian kualitas sabun herbal yang
sebelumnya hanya mencakup 6 parameter penilaian (De Silva et al, 2024). Parameter
tambahan tersebut adalah efek sedatif, aroma sebelum dipakai, aroma setelah dipakai dan
motif yang sekaligus menjadi parameter pembeda antara sabun gaharu Gyrinops dengan
sabun herbal lainnya. Penilaian dilakukan oleh partisipan setelah menerima materi dan
pendampingan dari tim panlis profesional. Hasil penilaian menunjukkan bahwa sabun gaharu
Gryinops rata - rata mendapat penilaian skor hedonik diatas 7. Hasil ini menunjukkan skor
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hedonik diatas batas penerimaan (threshold value) dari uji hedonik skala 9 yang biasanya
berada pada skor 5 (Wichchukit & O’Mahony, 2015). Motif dan penampilan merupakan
parameter unik dari sabun gaharu Gyrinops yang memperoleh skor hedonik tertinggi
dibandingkan parameter lainnya.

Penampilan Umum
8

Rasa licin 73 Motif
7.8
Busa Efek Sedatif
Rasa kesat Tekstur
Aroma setelah Aroma sebelum
dipakai dipakai

Gambar 5 Evaluasi produk sabun Gyrinops dengan menggunakan skala hedonik tingkat 9

Evaluasi secara komprehensif mengindikasikan bahwa partisipan (mahasiswa
kebidanan Universitas Bhakti Kencana) mampu menghasilkan produk sabun gaharu Gyrinops
dengan kualitas yang baik. Produk tersebut selanjutnya potensial untuk dikembangkan secara
mandiri oleh mahasiswa setelah lulus karena mereka sudah memperoleh pemahaman secara
holistik mulai dari tahap hulu hingga hilir. Pemahaman tersebut dapat menjadi bekal berharga
yang dapat digunakan ketika memasuki dunia kerja.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian ini telah berhasil menambah pemahaman dan keterampilan
partisipan (mahasiswa kebidanan Universitas Bhakti Kencana) melalui pelatihan
kewirausahaan pembuatan sabun gaharu Gyrinops dengan nilai kompetensi yang baik serta
output produk dengan standar mutu baik dan level preferensi yang cukup tinggi berdasarkan
uji hedonik skala 9 dengan rerata nilai diatas 7 pada 9 parameter penilaian. Kegiatan
pengabdian lanjutan dapat dilakukan dengan fokus kegiatan pada integrasi produk sabun
gaharu Gyrinops ke dalam paket terapi komplementer serta aplikasi secara langsung yang
dilakukan oleh mahasiswa kebidanan Universitas Bhakti Kencana yang telah memiliki standar
kompetensi pembuatan produk yang memadai.
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